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Abstract: Meskipun biasanya proses impor barang
berjalan dengan baik, ada beberapa hambatan yang
bisa mempengaruhinya, seperti kondisi cuaca yang
dapat menyebabkan penundaan pengiriman. Hujan
lebat dapat menyebabkan banjir dan pohon tumbang,
yang pada gilirannya menunda proses pengiriman
dan menyebabkan ketidaksesuaian dengan harapan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi
unsur-unsur yang mempengaruhi kelancaran proses
ekspor-impor. Metode analisis yang digunakan
adalah metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah data
primer yang diperoleh melalui wawancara dengan
lima karyawan yang bekerja di Asiacommerce. Hasil
wawancara mengindikasikan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi kelancaran ekspor-impor di
Asiacommerce meliputi ketepatan penulisan
dokumen ekspor-impor, bea cukai/pajak, jenis
muatan yang digunakan, fasilitas pelabuhan, dan
waktu pengiriman.
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PENDAHULUAN
Ekonomi dunia sangat mengandalkan perdagangan internasional, yang berkontribusi pada

peningkatan kesejahteraan global. Setiap bangsa diharuskan melakukan kegiatan impor dan
ekspor karena hal ini berdampak langsung pada produk domestik bruto (PDB) dan mendorong
pertumbuhan ekonomi (Hani, 2023). Transportasi barang antar pulau sangat penting bagi industri
pelayaran Indonesia, yang merupakan komponen penting dalam mempercepat pertumbuhan
ekonomi negara kepulauan terbesar di dunia (Muhammad 2021).

Angkutan laut, atau kapal, adalah cara utama untuk menghubungkan pulau-pulau di
seluruh nusantara, negara, dan bahkan antar benua, yang menunjukkan potensi ekonominya yang
besar (Muhammad 2021) . Transportasi laut merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk
memfasilitasi perdagangan yang lebih lancar, meningkatkan volume perdagangan baik impor
maupun ekspor, dan memperoleh pangsa pasar yang lebih besar.

Pelayanan yang memadai, tepat waktu, aman, tertib, jujur, lancar, dan efisien memastikan
bahwa perjalanan Anda berhasil (Muhammad 2021) . Menurut undang-undang, ZEE adalah area
yang ditentukan oleh bandara, pelabuhan, atau lokasi lainnya untuk distribusi produk, yang juga
dikenal sebagai zona pabean (Hani, 2023). Dalam bidang kepabeanan, proses pengeluaran barang
impor memerlukan beberapa persyaratan agar berhasil diselesaikan. Persyaratan ini meliputi
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dokumen pendukung seperti air waybill, faktur, dan daftar pengepakan, serta dokumen identitas
pemohon seperti Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP),
Angka Pengenal Importir (API), dan Nomor Induk Berusaha (NIB). Dokumen identitas ini
diperlukan bagi perusahaan yang memiliki izin usaha dan pengelolaan jasa kepabeanan (PPJK).
Namun, beberapa importir belum memiliki izin PPJK, sehingga tidak semua importir dapat
menyelesaikan proses ini (Hani 2023).

Oleh karena itu, semua tahapan pengangkutan barang dari gudang di kawasan kargo
Bandara Internasional Soekarno Hatta dan kawasan pabean ke gudang importir dilakukan oleh
PPJK (Hani, 2023) . Badan usaha yang menangani kewajiban kepabeanan atas nama pemilik
barang disebut Pengusaha Pengurusan Jasa Kepabeanan (PPJK) (Primadi dkk 2020). Proses
pemindahan barang (kontainer) dari pelabuhan ke gudang importir dapat berjalan berkat layanan
PPJK (Muhammad 2021) . (Berata) berpendapat bahwa kontraktor pengelola pelayanan
kepabeanan (PPJK) berfungsi sebagai penghubung antara importir dan petugas bea cukai. Saat
barang impor memerlukan pemeriksaan fisik, PPJK atau importir bertindak konfrontatif dengan
petugas bea cukai (Hani 2023).

Hal Ini karena barang yang dilarang karena pembatasan atau layanan garis merah harus
diperiksa oleh administrasi bea cukai dan pajak. Pemilik atau importir barang (Rahmawati dan
Westi) dapat mewakili PPJK (Muhammad 2021) . Semua pelaku usaha yang menyediakan
layanan kepabeanan, terutama PPJK dan importir, melakukannya untuk memperlancar
pertumbuhan bisnis. Keterlambatan impor barang bisa diatasi oleh beberapa faktor, termasuk
kelengkapan dokumen impor, waktu pengiriman, dan jenis barang. Berkat berbagai faktor yang
mendukung proses impor, solusi dapat ditemukan agar berjalan dengan lancer (Handoko Cavin
dan Firdausy 2022).

Meskipun proses impor barang berjalan lancar, tetapi masih ada beberapa kendala yang
mungkin mengganggu kelancaran proses impor barang tersebut, antara lain Cuaca dapat
mempengaruhi waktu pengiriman, Karena hujan lebat dapat memicu pohon tumbang dan banjir,
pengiriman tertunda dan tidak sesuai harapan (Damas 2020). Proses penyiapan dokumen impor
yang tepat sangat penting agar tidak terjadi kesalahan, seperti dalam pengisian dokumen Off-
Lading Bill atau surat yang dikeluarkan oleh pengangkut yang menyatakan bahwa barang telah
diterima dari pengirim dan akan diangkut ke pelabuhan tujuan untuk diserahkan kepada penerima.
Saat mengisi bill of lading, pastikan tidak ada kesalahan dalam menentukan tujuan barang yang
akan dikirim, karena kesalahan dalam proses pengiriman dapat mengakibatkan barang tidak
sampai ke tujuan dan menyebabkan kerugian (Muhammad 2021) . Permasalahan yang
menyulitkan pengeluaran barang dan dapat mempersulit pengiriman dan untuk wilayah pabean
soekarno-hatta seharusnya telah menyiapkan lebih banyak tempat penimbunan sementara (TPS)
karena permintaan impor yang meningkat (Hani, 2023).

LANDASAN TEORI
1. Pengertian Export import

Ekspor dan impor merupakan cara yang sangat hemat biaya bagi Indonesia untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Kamaluddin) (Triyawan dan Mutmainnah
2021). Mengimpor barang dari luar negeri karena dalam negeri sedang kekurangan
barang sehingga harus membeli barang dari luar negeri. Mata uang negara akan terus
merosot jika negara tersebut rutin melakukan impor. Hal ini menjadi salah satu
penyebab menurunnya penerimaan APBN dan berdampak negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi (Damanhuri) (Egita, Ahmad, & yanti, 2024).
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Export
Ekspor adalah penjualan barang dari satu negara ke negara lain. Mengekspor dapat
membawa manfaat, termasuk meningkatkan devisa negara (Triyawan dan
Mutmainnah 2021). Barang yang sebagian besar dimiliki oleh suatu negara dan
kemudian dijual ke negara yang membutuhkannya disebut barang ekspor. Salah satu
cara untuk mendorong pertumbuhan ekonomi adalah dengan menjual barang atau jasa
ke negara lain. Oleh karena itu, harus ada kebijakan untuk meningkatkan ekspor,
seperti penyederhanaan sistem pengelolaan ekspor, penyediaan barang ekspor,
penurunan harga keekonomian, pengembangan produk Indonesia, perbaikan
infrastruktur, dan stabilisasi nilai tukar rupiah dan meningkatkan keterampilan
masyarakat Indonesia tenaga kerja (Salomo) (Triyawan & Mutmainnah, 2021). Proses
ini seringkali digunakan oleh perusahaan dengan skala bisnis kecil sampai menengah
sebagai strategi utama untuk bersaing di tingkat internasional. Mengekspor
melibatkan mengeluarkan barang dari daerah pabean (Yusril fatkhani, 2021).
Import
Impor adalah pembelian barang dari luar negeri atau bisa disebut dengan mengimpor
barang dari luar negeri. Tingginya aktivitas impor dapat memberikan dampak positif
namun juga berdampak negatif. Impor akan berdampak negatif jika barang yang
diimpor merupakan barang setengah jadi, bahan baku, atau modal karena dapat
meningkatkan produksi dalam negeri. Impor harus diimbangi dengan ekspor
(Triyawan & Mutmainnah, 2021) . Proses hukum pengangkutan barang atau barang
dari negara lain, biasanya sebagai bagian dari proses komersial. Proses impor biasanya
merupakan tindakan membawa barang atau barang dari suatu negara ke yang lain.
Barang yang diimpor dalam jumlah besar seringkali memerlukan intervensi dari bea
cukai negara asal dan tujuan. Impor merupakan bagian penting dari perdagangan
internasional. Namun, masih banyak kendala dalam perdagangan internasional. Di
antara banyak hambatan tersebut, hambatan impor relatif umum terjadi di Indonesia.
Tiga hambatan impor yang disebutkan adalah (Handoko Cavin & Firdausy, 2022):
1. Kesalahan dalam penyusunan dokumen impor, khususnya kesalahan informasi

mengenai jenis barang, jumlah barang, nilai pabean, dan besaran bea masuk,
sehingga mengakibatkan tertundanya pemprosesan barang impor.

2. Sehubungan dengan permasalahan yang berkaitan dengan fasilitas Pelabuhan
Tanjung Priok seperti rusaknya kontainer yang membawa alat berat. Kerusakan
tersebut meliputi kegagalan mesin dan panas berlebih, kebakaran selama
pengoperasian, dan gangguan operasional pengangkutan peti kemas. Pasca
kejadian tersebut, aktivitas pelayaran peti kemas dihentikan sementara.

3. Pemeriksaan Bea dan Cukai (Behandle): Pemeriksaan yang dilakukan oleh Pejabat
Bea dan Cukai terkait dengan pemenuhan kewajiban kepabeanan (prosedur
kepabeanan). Kendala tersebut antara lain ditemukannya jumlah dan jenis barang
tidak sesuai dengan catatan yang menjadi dasar pemeriksaan fisik. Hal ini juga
melibatkan gangguan pada sistem TI perpajakan.

Kelancaran Impor Barang
Pengertian cakap menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “lancar”. Mulus

artinya berjalan cepat atau bergerak dengan cepat (Manik Waheno, 2023). Barang adalah
barang yang diangkut ke suatu negara melalui udara, darat atau laut (Mulyanto).
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. Perpres Nomor 17 Tahun 2006
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tentang Kepabeanan, kepabeanan berarti segala sesuatu yang berkaitan dengan pengaturan
masuk dan keluar barang dari daerah pabean dan bea masuk. Daerah pabean Negara
Republik Indonesia mencakup darat, laut, dan udara, serta beberapa Lokasi (Muhammad
2021) . Tujuan pengawasan kepabeanan adalah untuk memastikan bahwa semua
pengangkutan barang, kapal, pesawat terbang, kendaraan dan orang melintasi batas negara
dilakukan sesuai dengan kerangka hukum, peraturan dan prosedur kepabeanan yang telah
ditetapkan. Beberapa faktor yang mempengaruhi kelancaran proses pengurusan
kepabeanan antara lain adalah kecepatan perusahaan dalam menyerahkan dokumen hard
copy, kecepatan dalam menyiapkan barang untuk pemeriksaan fisik, ketepatan dokumen
pemeriksaan, dan kecepatan penyerahan hasil pemeriksaan aktual (Muhammad 2021).

Dalam kaitan ini, untuk menjamin arus barang yang lancar, pelabuhan, terutama
pelayanan kepabeanan, memainkan peran penting. Untuk memperlancar pergerakan
barang di pelabuhan, Direktur Jenderal Departemen Umum Bea dan Cukai telah
menerapkan pertukaran data elektronik (EDI) dalam pelayanan kepabeanan (Maulana &
Yuwono Satriyo, t.t.) . Pelabuhan memainkan peran penting dalam impor dan ekspor.
Pelayanan kepabeanan di pelabuhan mempunyai peranan penting dalam menjamin
kelancaran pengangkutan barang (Damas 2020) . Kelancaran impor barang dipengaruhi
oleh tiga komponen, yaitu (Muhammad 2021):

1. keamanan dan Keselamatan
a) Keamanan

Suatu kondisi untuk mencegah bahaya saat bekerja Salah satu hal penting
saat bekerja adalah keselamatan. Tidak yang menginginkan sesuatu yang
tidak menyenangkan terjadi. Jenis, format, dan lingkungan kerja sangat
memengaruhi keselamatan pekerja.

b) Keselamatan dengan menggunakan APD (alat pelindung diri) dengan
benar adalah salah satu cara untuk mencegah kecelakaan di tempat kerja.
APD adalah alat atau perlengkapan keselamatan yang dimaksudkan untuk
melindungi dan mengurangi kemungkinan terjadi kecelakaan di tempat
kerja terjadi kecelakaan di tempat kerja.

2. Kurangi kesalahan entri manual Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini,
Anda tidak perlu lagi bergantung pada agen dari rumah ke rumah. Hal ini penting
agar proses pengeluaran barang tidak terhambat di pintu keluar, yang dapat
menyebabkan kemacetan.

3. Mengurangi kemacetan di wilayah tersebut. Berkat sistem komputer, truk lebih
mudah mengangkut barang ke gerbang tanpa harus antre dengan pengelola
gerbang, namun hanya perlu menggunakan barcode untuk sampai ke gerbang.
langsung hanya dengan menempelkan barcode. Dengan demikian, tidak terjadi
kemacetan kendaraan yang masuk dan keluar kawasan, serta tidak menghambat
arus lalu lintas di kawasan tersebut.

Dokumen Impor
Dokumen adalah bentuk cetak atau tertulis yang digunakan untuk mencatat atau

mendemonstrasikan sesuatu. (Sarpini) mengacu pada dokumen yang biasa digunakan
dalam transaksi kredit (Kustiyati, 2020) . Indonesia memiliki sistem pelaksanaan yang
cukup panjang dalam hal impor. Faktanya, terdapat banyak pihak yang memiliki tanggung
jawab dalam pengangkutan barang melalui pabean di Indonesia. Pihak-pihak tersebut
meliputi importir, pengirim barang, pengirim barang laut (EMKL), perusahaan pelayaran,
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PT Pelabuhan Indonesia II (Pelindo), karantina, perbankan, serta pajak bea dan cukai
yang semuanya terlibat dalam proses impor di Indonesia (Muhammad 2021) . Jumlah
waktu yang diperlukan untuk impor suatu barang akan dipengaruhi oleh penerapan pihak-
pihak tersebut. Lama waktu yang dibutuhkan dari kedatangan barang di pelabuhan hingga
penjualannya di pasaran dapat mempengaruhi harga barang. Semakin lama proses impor
barang, semakin tinggi pula harga barang tersebut.

Kegiatan customs clearance kepabeanan meliputi pemeriksaan fisik peti kemas
(hanya jalur merah), verifikasi dokumen Pajak Bea dan Cukai serta penerbitan Surat
Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB) (ristianto, 2019). Kegiatan post-clearance adalah
keluarnya peti kemas dari pelabuhan atau proses penyerahan peti kemas impor dan
melakukan pembayaran kepada operator pelabuhan. Menurut Jafar (Rahmawati dan Resti),
Peraturan Direktur Jenderal Departemen Umum Bea Cukai dan Pajak Konsumsi Khusus
Nomor 44/BC/2011, yang merupakan Peraturan Perubahan Kedua dari Direktur Jenderal
Departemen Umum Bea Cukai / Pajak Konsumsi Khusus Kode P-22/BC/2009 tentang
Pemberitahuan Pabean Impor, mengatur format PDB dan metode pengisiannya. dalam
PDB. Dokumen yang dibutuhkan untuk menyelesaikan PIB antara lain (Muhammad
2021) :

1. Slip faktur dan pengepakan
2. Bill of lading
3. Asuransi Polandia
4. Letter of credit (jika menggunakan LC)
5. Pemberitahuan deklarasi
6. Surat keputusan pendirian (jika menerima pendirian)
7. Surat Keterangan Asal (SKA)
8. Sertifikat analisis (untuk bahan kimia)
9. Laporan ahli (untuk barang terlarang)
10. Surat pembayaran bea, cukai, dan pajak atas barang impor (PDRI) dan

dokumen lain yang diperlukan. Slip faktur dan pengepakan
Menurut (Rahmawati dan Resti) (Muhammad 2021) , berikut dokumen utama yang
diperlukan untuk menetapkan PDB:

1. Bill of Lading: Surat yang diterbitkan oleh pengangkut menunjukkan bahwa
barang telah diterima oleh pengirim dan akan diangkut ke pelabuhan tujuan
sehingga dapat diberikan kepada penerima.

2. Invoice atau Faktur: Invoice atau faktur adalah dokumen yang diterbitkan oleh
eksportir atau pemasok yang mencantumkan rincian lengkap mengenai barang
yang dikirim, termasuk jumlah, jenis, nama, dan harga barang tersebut.

3. Packing List adalah daftar rinci barang termasuk nama pengirim, penerima barang,
orang yang diberitahukan, nama kapal dan rencana perjalanan, dimensi muatan,
berat kotor dan bersih setiap barang serta jumlah dan jumlah barang.

Bea Cukai
Menurut Ali Purwito (2019:106), ia berpendapat bahwa pajak pabean adalah

sejumlah uang yang dipungut dan dipungut oleh negara dalam bentuk paksaan dari pihak
yang memasukkan barang dari luar daerah pabean ke dalam daerah pabean oleh pabean
pihak berwajib otoritas bea cukai sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang mengatur mengenai penggunaan, kepemilikan, penggunaan sementara atau
pemasukan kembali barang-barang tersebut di atas (Haqiqi dkk., 2021). Menurut Undang-
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Undang Kepabeanan Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1995 sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006, Pasal 1[3]: “Pajak impor adalah
pajak negara yang berdasarkan peraturan perundang-undangan kepabeanan yang berlaku
terhadap barang impor. Menurut Jafar “pabean adalah pajak negara yang dipungut atas
barang yang diimpor untuk digunakan”. Barang yang dimasukkan ke Indonesia wajib
membayar bea masuk sebelum keluar daerah pabean, kecuali ditentukan lain oleh undang-
undang(Haqiqi dkk., 2021)

Bea cukai dihitung berdasarkan tarif pajak preferensial atas barang impor, dengan
memperhatikan nilai tukar yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan. Pemberitahuan
impor barang adalah pernyataan seseorang untuk memenuhi kewajiban pabean berupa
syarat-syarat yang tercantum dalam pemberitahuan pabean adalah benar, jelas, lengkap
dan tidak dapat diubah, ditambah atau diganti apabila telah mendapatkan nomor
pendaftaran (Tarigan Br & margaretha, 2019) . Pembebasan bea cukai atas barang impor
dapat dilakukan oleh Menteri Keuangan terkait dengan alasan tertentu, sebagaimana
diatur dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2006 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan. Tujuan
pengenaan pajak impor atas barang adalah untuk memberikan penerimaan negara, dengan
kata lain uang pajak impor akan masuk ke kas negara dan selanjutnya digunakan untuk
membiayai pengembangan barang yang dilakukan oleh negara. Semakin suatu negara
melindungi produk dalam negerinya, maka semakin tinggi pula bea masuk yang
dikenakan. Menurut Pasal 12 Undang-Undang Kepabeanan Nomor 10 Tahun 1995,
barang impor dikenakan pajak pabean dengan tarif pajak paling banyak 40% (empat
puluh persen) dari nilai pabean untuk penghitungan pajak impor (Haqiqi dkk., 2021) .
Secara lebih spesifik, pajak impor dapat dipahami sebagai pajak peredaran barang yang
dipungut pada saat pemasukan barang dari luar daerah pabean ke dalam daerah pabean.
Pajak impor termasuk dalam daftar pajak tidak langsung yang dipungut oleh Departemen
Umum Bea dan Cukai (DJBC).

METODE PENELITIAN
Metode kualitatif erat kaitannya dengan paradigma tradisional, positivis, empiris atau

empiris. Metode ini berkembang dari tradisi pemikiran eksperimental Comte, Mill, Durkeim,
Newton dan John Locke. “Gaya” penelitian kuantitatif biasanya mengukur fakta obyektif melalui
konsep yang diturunkan dari variabel dan dijelaskan dengan indikator yang memperhatikan aspek
reliabilitas. “Gaya” penelitian kualitatif berupaya mengkonstruksi realitas dan memahaminya
(Somantri). Oleh karena itu, penelitian kualitatif sering kali memberikan penekanan besar pada
proses, peristiwa, dan keaslian. Memang dalam penelitian kualitatif, kehadiran nilai-nilai peneliti
terlihat jelas dalam situasi terbatas, yang melibatkan subjek dalam jumlah yang relatif sedikit.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan bersifat deskriptif. Dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci teknik pengumpulan data secara gabungan yaitu untuk memberikan
gambaran data-data yang ada, yang bertujuan untuk memperoleh deskripsi mengenai Kelancaran
dalam Export Import, Dokumen Export Import, Ekspor, Impor. Sumber data penelitian ini berasal
sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada wawancara
Fokus penelitian

1. Apakah dokumen export & import memperngaruhi terhadap kelancaran export &
import barang ?

2. Apakah faktor bea cukai / pajak dapat mempengaruhi barang export – import?
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3. Apakah jenis muatan dapat mempengaruhi kelancaran export – import ?
4. Apakah fasilitas pelabuhan dapat mempengaruhi kelancaran export – import ?
5. Apakah waktu pengiriman dapat menjadi Pengaruh dalam kelancaran export –

import?

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan wawancara dengan informan maka dapat dijabarkan hasil dan pembahasan

sebagai berikut :
1. Faktor Dokumen eksport – import

Dokumen eksport – import sangat penting dalam kelancaraan export – import
dalam keterangan dokumen eksport – import tidak boleh sampai salah karena akan di
cek oleh pihak pelabuhan dan bea cukai, dokumen ekspor-impor meliputi berbagai
jenis dokumen, antara lain: Invoice, Laporan Surveyor, Polis Asuransi, Pemberitahuan
Manifest, Sertifikat Analisis (Certificate of Analysis), dan Surat Persetujuan
Pengeluaran Barang (SPPB) (Handoko Cavin & Firdausy, 2022) . Jika ada kesalahan
dalam penulisan pada keterangan akan menghambat dalam kelancaran eksport –
import tersebut. Hal ini dapat di buktikan dengan hasil wawancara dibawah ini :

Respon informan Terkait pertanyaan 1 menyatakan “iya, kelengkapan dan
kesesusain dokumen menjadi aspek paling penting dalam proses eksport – import
untuk memastikan kelancaran pengiriman dan memastikan bahwa barang yang di
export/import sudah memenuhi regulasi yang ada di negara tujuan”(SH); tanggapan
selanjutnya: “iya, karena kelengkapan dokumen menjadi salah satu yang di gunakan
sebagai bahan mengurus perizinan barang setiap komiditi baik lartas (larangan
terbatas) atau tidak”(NF,RB); tanggapan selanjutnya: “salah satu dokumen
terpenting untuk melakukan ekspor import adalah import/eksport license keduanya
adalah dokumen yang menyertakan izin dari negara tujuan untuk mengimport produk
atau izin dari negara asal untuk mengekspor produk ke negara tujuan, selain itu
invoice dan packing list juga penting karena berisi tentang daftar produk yang akan
di ekspor atau di import seperti jumlah maupun harga”(VN); tanggapan berikutnya :
“ya karena dokumen eksport dan import ini nantinya akan di cek oleh bea cukai atau
pejabat pemerintah tertentu di negara tujuan untuk pemeriksaan dan kesesuaian
dengan regulasi di negara tersebut”(AS);

Hasil dari wawancara diatas dapat dibahas bahwa kelengkapan dokumen eksport -
import sangat penting dalam kelancaran eksport – import. Oleh karena itu dari pihak
perusahaan harus lebih teliti lagi dalam memeriksa dokumen sehingga apabila ada
kesalahan atau tidak sesuai bisa di konfirmasi ulang atau di revisi. Kesalahan dalam
dokumen sekecil apapun akan sangat mempengaruhi dalam proses pengeluaran barang
dari pelabuhan akan terhambat. Untuk mencapai waktu pengiriman yang ideal dan
efisien, diperlukan pelayanan yang cepat dan akurat agar proses pengeluaran barang
dapat optimal dan lancar (Verawati dkk., 2022). Harga suatu barang dipengaruhi oleh
lamanya proses impor, yang dihitung dari saat suatu barang tiba di pelabuhan dan
mulai dijual di pasaran. Semakin lama proses impor, semakin mahal harga barang
tersebut.

2. Faktor bea cukai / pajak
Pajak Bea dan Cukai ada di Indonesia sebagai organisasi yang fungsinya

menumbuhkan perekonomian dan melindungi Indonesia dari masuknya barang
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terlarang dan dibatasi (lartas) (Fardiansyah dkk., 2023) . Dalam melakukan kegiatan
tersebut, importir harus mematuhi peraturan kepabeanan dan cukai yang berlaku di
negaranya, seperti pembayaran bea masuk, pajak, dan biaya lainnya yang berlaku.
Importir juga harus memastikan barang impor memenuhi persyaratan keamanan dan
mutu serta standar yang ditetapkan pemerintah. Salah faktor kelancaran dalam eksport
- import. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil wawancara dibawah ini :

Respon informan Terkait pertanyaan 2 menyatakan “ya, karna berdampak pada
perizinan dan harga barang” (NF); tanggapan selanjutnya : “ya, pajak berguna untuk
melindungi industry dalam negeri agar tidak ketergantungan dengan produk impor,
selain itu pajak juga akan mempengaruhi harga barang yang di eksport/import”(SH);
tanggapan selanjutnya “iya, karena bea cukai atau kementrian memiliki peraturan
yang fleksibel dan bisa berubah setiap tahunnya Terkait komoditi barang yang akan
di eksport maupun import”(RB); tanggapan selanjutnya : “iya, pemerintah
menggunakan bea cukai untuk mengatur arus keluar masuknya suatu produk dari
negara, tarif bea cukai untuk mengatur aliran tersebut juga mempengaruhi harga dan
kelancaran dari proses eksport – import itu sendiri” (VN); tanggapan berikutnya : “ya,
karena bea cukai / pajak ini bisa dibilang factor utama terhadap barang yang
nantinya akan di ekspor / import, kita wajib tau regulasi terbaru dari bea cukai dan
update pajak untuk setiap barang yang akan di eksport / import”(AS);

Hasil dari wawancara diatas dapat dibahas bahwa pajak dan bea cukai salah satu
faktor dalam kelancaran export – import dan harga barang tersebut. Oleh karena itu
dalam melakukan kegiatan ekspor dan impor, eksportir dan importir wajib
menyerahkan salinan cetak Pemberitahuan Impor Barang (PIB) atau Pemberitahuan
Ekspor Barang (PEB). Untuk pelaksanaan selama kegiatan tersebut di KPPBC,
pengguna jasa selalu disediakan formulir pengisian data (soft copy) yang diisi secara
manual. Eksportir dan importir harus memasukkan data secara manual sesuai
dokumen yang ditentukan di media massa (Apriliani Ririn & Wahyu Prabowo, 2019).
Dokumen harus dilengkapi secara akurat dimulai dengan jenis dan jumlah barang
yang sesuai, Dimana dokumenya ini dapat dijadikan alat bukti antara lain adalah
transaksi perdagangan luar negeri antar negara. Oleh karena itu, seluruh dokumen
yang terkait dengan kegiatan tersebut harus disiapkan dan dikaji secara cermat (Sani
dkk., 2022) . untuk menciptakan kondisi yang menguntungkan bagi proses impor dan
ekspor.

3. Faktor jenis muatan
Jenis muatan adalah salah satu faktor dalam kelancaraan eksport – import suatu

barang. Jenis muatan ini dibagi dalam sembilan (9) kategori barang berbahaya
menurut International Maritime Dangerous Goods Code Convention (IMDG), yaitu
bahan peledak, gas, cairan mudah terbakar (flammable liquid), bahan mudah terbakar
(non-liquid flammable material), oksidator dan peroksida organik, zat beracun (bahan
beracun) dan zat menular (bahan menular), zat radioaktif, bahan korosif (zat korosif),
serta aneka barang (lainnya) (Muhammad 2021) . Menurut Kode IMDG (Barang
Berbahaya Maritim Internasional)
Barang-barang berbahaya pada Volume 1 dibagi menjadi sembilan (9) kelas, yaitu
(Muhammad 2021) :

a. Bahan peledak
b. Gas
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c. Cairan mudah terbakar
d. Padatan mudah terbakar
e. Pengoksidasi dan peroksida organik
f. Bahan beracun dan menular
g. Zat radioaktif
h. Bahan korosif
i. Barang dan bahan berbahaya lainnya

diperlukan penanganan khusus pada saat pengangkutan agar senyawa atau isi
barang/barang tidak menimbulkan bahaya pencurian. Hal ini dapat dibuktikan dengan
hasil wawancara dibawah ini :

Respon informan Terkait pertanyaan 3 menyatakan “ya, karena jenis transportasi
juga di pengaruhi oleh jenis barang / muatan”(NF); tanggapan selanjutnya : “ya,
dengan mengetahui jenis muatan apa yang akan dikirim, kita bisa mengatur
pengiriman seperti apa yang bisa di gunakan untuk muatan tersebut”(SH); tanggapan
selanjutnya : “iya, karena terdapat beberapa komoditi barang yang berstatus lartas
(larangan terbatas)”(RB); tanggapan selanjutnya : “iya, oleh karena itu penting untuk
memahami karakteristik dan persyaratan khusus dari jenis muatan yang akan di
eksport / di import. Hal ini dapat membantu dalam memastikan kelancaran proses
logistic dan pengurangan risiko atau masalah lainnya selama eksport dan import
barang”(VN); tanggapan sberikutnya : “ya, jenis muatan ini ada container kapal dan
pesawat yang mana kondisi container kapal / pesawat ini juga harus memenuhi SOP
fisik yang berlaku untuk kelancaran eksport – import”(AS);

Hasil wawancara diatas dapat di bahas bahwa jenis muatan sangat mempengaruhi
dalam kelancaran eksport – import. Oleh karena itu pentingnya untuk mengetahui
jenis barang / muatan apa yang akan di muat dan dapat mengatur pengiriman sesuai
dengan jenis muatan tersebut. Untuk mencegah terjadinya hal-hal yang tidak
diinginkan, pemerintah menetapkan peraturan yang mengatur cara pengangkutan dan
penanganan barang berbahaya. Transportasi udara, yang menawarkan kecepatan lebih
tinggi dan mengurangi getaran beban, seringkali lebih ekonomis dibandingkan
transportasi darat menggunakan mobil, kereta api, atau kapal laut. Berkat itu, barang
jenis ini akan cepat sampai dan mengurangi risiko kecelakaan. Pengiriman angkutan
laut harus menguasai wilayahnya sendiri untuk menjamin penanganan yang efektif
dan aman guna memperlancar pengangkutan barang impor dan ekspor, jika tidak
maka akan menimbulkan kerugian yang sangat besar (Ginting dkk., 2021).

4. Faktor fasilitas pelabuhan
Pelabuhan adalah suatu lokasi yang terdiri dari daratan dan/atau air dengan

batasan tertentu yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan pemerintahan serta
digunakan sebagai tempat berlabuh dan berlabuh kapal serta untuk menaikkan dan
menurunkan penumpang dan barang. (fakhris, 2021) . Pelabuhan dilengkapi dengan
peralatan penunjang kegiatan bongkar muat berupa 1) dermaga yang berfungsi
sebagai tempat berlabuhnya kapal-kapal untuk melakukan kegiatan bongkar muat; 2)
derek dan peralatan yang digunakan untuk operasi bongkar muat; 3) dan gudang yang
disediakan oleh pengelola untuk penyimpanan barang di dalam atau di luar kapal
(Harry Santoso & DA Arisanti, 2023) . Fasilitas pelabuhan memiliki peranan yang
sangat krusial dalam menentukan kelancaran proses ekspor – import dan menjadi
salah satu faktor kelancaran dalam proses eksport – import atau keluaran barang . Hal
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ini dapat di buktikan dengan hasil wawancara dibawah ini :
Respon informan Terkait pertanyaan 4 menyatakan “ya berpengaruh, karena

pelabuhan sebagai tempat keluar masuknya barang”(NF); tanggapan selanjutnya :
“ya, pelabuhan adalah pusat distribusi dan konsolidasi barang”(SH); tanggapan
selanjutnya : “ya, apabila barang sudah tiba di pelabuhan dan telah selesai
pemeriksaan dan siap diambil, barang akan di terima oleh pemilik barang tepat
waktu, pernah ada kasus salah satu container kita minggu lalu harusnya tiba di
Gudang kita estimasi siang atau sore, baru tiba larut malam karena kendala teknis di
pelabuhan”(RB); tanggapan selanjutnya : “iya, fasilitas pelabuhan akan cukup
mempengaruhi proses logistic eksport dan import seperti infrastuktur, konektivitas
transportasi, pelayanan Teknik logistic, maupun Terkait administrasi yang
keefisiensinya dangat mempengaruhi proses eksport – import”(VN); tanggapan
berikutnya : “ya, kaeran secara tidak langsung fasilitas yang ada di pelabuhan dapat
berkontribusi untuk kelancaran pemeriksaan barang kelur masuk”(AS);

Hasil wawancara diatas dapat di bahas bahwa fasilitas pelabuhan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kelancaran proses eksport – import. Oleh karena
itu fasilititas yang memadai akan meningkatkan efisiensi, mengurangi waktu tunggu,
dan mengoptimalkan proses distribusi barang. Pelayanan teknis logistic seperti
penanganan kargo, pergudangan, dan distribusi harus efisien dan professional.
Prasarana pelabuhan di darat dan laut dapat dibedakan menjadi dua kriteria yaitu
fasilitas dasar dan fasilitas penunjang (Parahita dkk., 2021) . Pelayanan yang lambat
atau tidak efisien dapat menyebabkan keterlambatan yang signifikan. Infrastruktur
pelabuhan seperti dermaga, Gudang, dan peralatan bongkar muat sangat menentukan
seberapa cepat dan efisien proses penanganan barang dapat dilakukan. Infrastruktur
yang baik dapat mengurangi waktu tunggu dan meningkatkan kapasitas pelabuhan
dalam menangani volume barang yang besar. Waktu tunggu kapal merupakan salah
satu faktor utama yang mempengaruhi kinerja pelabuhan. Semakin besar ukuran kapal
maka pelabuhan tersebut harus memiliki infrastruktur keamanan maritim yang baik,
karena hal ini secara langsung akan mempengaruhi efisiensi operasional pelabuhan,
terutama menimbulkan permasalahan baru khususnya bertambahnya waktu tunggu
kapal hal ini akan menimbulkan biaya ekonomi yang tinggi sehingga berdampak
langsung pada harga barang di pasaran (Pamungkas, 2021)

5. Faktor waktu pengiriman
Melihat pentingnya transportasi laut, harus diselenggarakan dan dilaksanakan

secara profesional dengan menggunakan sumber daya manusia, peralatan, dan instansi
terkait. Transportasi laut memiliki keuntungan karena lebih murah namun lebih
lambat dibandingkan transportasi udara (Paleon dkk., 2020). Pelayanan angkutan laut
juga harus memadai, cepat, aman, tertib, jujur, lancar, dan efektif. Menurut (Indriyati
dkk., 2019) Jika pelabuhan sempit maka pergerakan truk pengangkut kontainer untuk
memuat ke kapal akan terhambat karena harus menunggu satu per satu. Faktor ini
sangat penting karena berdampak langsung pada kelancaran rantai pasok, kepuasan
pelanggan, dan efisiensi operasional menjadi salah satu faktor dalam kelancaran
proses eksport – import. Hal ini dapat di buktikan dengan hasil wawancara dibawah
ini :

Respon informan Terkait pertanyaan 5 menyatakan “ya, karena
semakin lama waktu pengiriman maka akan semakin lama client mendapatkan
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barang tersebut”(NF); tanggapan selanjutnya : “ya, lead time pengiriman sangat
penting untuk mengetahui estimasi waktu yang di butuhkan barang sampai di
tujuan”(SH); tanggapan selanjutnya : “bisa jadi, mungkin arus ekspor dan impor
akan lebih ramai dan crowded ketika bulan yang di penuhi hari raya atau hari
besar”(RB); tanggapan selanjutnya : “iya, ekspor dan impor biasanya dapat di
lakukan melalui dua jalur pengiriman dan dua jalur pengiriman ini dianjurkan untuk
kategori produk yang berbeda satu sama lainnya, tentu dua jalur pengiriman ini juga
memiliki perbedaan lain yaitu waktu atau durasi pengiriman. Setiap eksportir dan
importir harus tau cara untuk memilih jalur pengiriman yang sesuai untuk produknya
agar proses ekspor – import tidak terkendala”(VN); tanggapan berikutnya : “ya,
karena lead time pengiriman ini menjadi indicator penting dalam kelancaran ekspor
– import yang mana waktu pengiriman disesuaikan dengan kebutuhan customer”(AS);

Hasil wawancara diatas dapat di bahas bahwa waktu pengiriman merupakan
faktor kritis dan krusial dalam kelancaran eksport import. Oleh karena itu perusahaan
harus memperhatikan berbagai aspek yang mempengaruhi waktu pengiriman,
termasuk lead time, faktor musiman, pemilihan jalur pengiriman, dan kepuasan
pelanggan, untuk memastikan proses ekspor import berjalan dengan lancar dan
efisien. Estimasi yang akurat mengenai lead time membantu dalam perencanaan dan
pengelolaan rantai pasok yang lebih efektif. Pemilihan jalur yang tepat, produk yang
membutuhkan pengiriman cepat biasanya dikirim melalui jalur udara meskipun
biayanya lebih tinggi, sedangkan produk yang sifat non-perishable biasanya dikirim
melalui jalur laut yang lebih ekonomis namun memerlukan waktu lebih lama.
Pemahaman dan pemilihan jalur pengiriman yang tepat sangat penting untuk
memastikan kelancaran proses eksport import. Menurut (Eviani & Hiadayat, 2021)
Perkiraan waktu tiba seringkali menjadi acuan pelanggan untuk mengetahui apakah
pelayanannya baik atau tidak.
Kecepatan pengiriman mempunyai 3 faktor :

1) Ketepatan dalam pelayanan pengiriman
2) Ketepatan dalam penentuan harga
3) Ketepatan dalam penentuan waktu.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis yang telah dilakukan, terdapat beberapa faktor

krusial yang mempengaruhi kelancaran proses ekspor dan impor. Kelengkapan dokumen ekspor-
impor adalah aspek esensial dalam memastikan barang dapat melewati proses bea cukai tanpa
hambatan. Dokumen yang tidak akurat atau tidak lengkap dapat menyebabkan penundaan yang
signifikan dan meningkatkan biaya operasional. Pajak dan bea cukai memainkan peran penting
dalam menentukan kelancaran serta biaya dari kegiatan ekspor dan impor. Kebijakan yang
fleksibel dan dinamis dari pemerintah dapat mempengaruhi regulasi terkait, yang berdampak
pada perizinan dan harga barang. Jenis muatan menentukan jenis penanganan dan transportasi
yang diperlukan. Barang berbahaya, misalnya, memerlukan penanganan khusus sesuai dengan
standar internasional untuk menghindari risiko selama pengiriman. Fasilitas pelabuhan sangat
mempengaruhi efisiensi proses ekspor-impor. Infrastruktur yang memadai dan layanan logistik
yang efisien dapat mengurangi waktu tunggu dan meningkatkan kapasitas penanganan barang.
Waktu pengiriman adalah faktor kritis dalam rantai pasok. Pemilihan jalur pengiriman yang tepat
dan perencanaan lead time yang akurat sangat penting untuk memastikan barang tiba tepat waktu,
sesuai kebutuhan pelanggan.
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